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BAB V 

PENUTUP 

 Bab ini akan menjelaskan mengenai simpulan penelitian dan implikasi 

dari hari penelitian, keterbatasan dari penelitian serta saran untuk penelitian 

selanjutnya, bagian pertama terdiri dari kesimpulan hasil penelitian berdasarkan 

uji hipotesis yang telah dilakukan dan pembahasan serta implikasi dari hasil 

penelitia. Bagian kedua terdiri dari keterbatasan yang dihadapi peneliti selama 

melakukan penelitian ini. Pada bagian terkahir berisi saran saran bagi penelitian 

selanjutnya. 

5.1       Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan bukti empiris mengenai  

pengaruh dari variabel independen yaitu pressure, opportunity, rationalization, 

capability, arrogance. Penelitian ini menggunakan data sekunder dari Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2014-2018. Variabel independen yang digunakan 

penelitian ini ialah variabel financial stability yang merupakan bagian dari elemen 

fraud pentagon yang pertama yaitu pressure, variabel ineffective monitoring yang 

merupakan bagian dari elemen fraud pentagon yang kedua yaitu opportunity, 

variabel change in auditor yang merupakan bagian dari elemen fraud pentagon 

yang ketiga yaitu rationalization, variabel capability yang merupakan bagian dari 

elemen fraud pentagon yang keempat yaitu capability, dan variabel politisi CEO 

yang merupakan bagian dari elemen fraud pentagon yang kelima yaitu arrogance. 

Teknik pengambil sampel pada penelitian ini menggunakan purposive sampling. 
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Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis regresi 

logistik dengan menggunakan SPSS 25. 

 Berdasarkan pengujian terhadap lima hipotesis yang dilakukan dengan 

menggunakan analisis regresi logistik, maka dapat diambil suatu kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil pengujian 153 sampel, variabel pressure dengan proksi 

financial stability yang diukur dengan ACHANGE diterima atau berpengaruh 

terhadap fraudulent financial fraud 

2. Berdasarkan hasil pengujian 153 sampel, variabel opportunity dengan proksi 

ineffective monitoring yang diukur dengan komisaris independen (BDOUT) 

ditolak atau tidak berpengaruh terhadap fraudulent financial reporting 

3. Berdasarkan hasil pengujian 153 sampel, variabel rationalization dengan 

proksi change in auditor ditolak atau tidak berpengaruh terhadap fraudulent 

financial reporting 

4. Berdasarkan hasil pengujian 153 sampel, variabel capability yang diproksikan 

dengan pergantian direksi (DCHANGE) diterima atau berpengaruh terhadap 

fraudulent financial reporting 

5. Berdasarkan hasil pengujian 153 sampel, variabel arrogance yang diproksikan 

dengan politisi CEO (POLCEO) ditolak atau tidak berpengaruh terhadap 

fraudulent financial reporting. 

 



98 

 

 

5.2       Keterbatasan Penelitian 

 Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan yang mungkin 

mempengaruhi hasil penelitian : 

1. Penelitian ini hanya menggunakan berproksi hubungan politik untuk 

menjelaskan variabel arrogance 

2.  Penelitian ini hanya menggunakan berproksi financial stability 

3.  Penelitian ini menggunakan model benish dari hasil perhitungan Total 

Accrucals to Total Asset Index tidak adanya perusahaan yang ter indikasi 

fraudulent financial reporting 

4. Penelitian ini hanya menggunakan sampel perusahaan di Indonesia. 

  

5.3      Saran  

 Berdasarkan hasil penelitian, kesimpulan yang dimiliki dan keterbatasan 

penelitian ini, maka terdapat beberapa saran yang diberikan untuk penelitian yang 

akan datang, antara lain: 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan prosedur analitis 

maupun proksi yang lain yang dapat mendeteki financial statement fraud 

seperti halnya financial target, external pressue, personal financial need pada 

variabel pressure. Proksi nature of industry, organizational structure pada 

variabel opportunity. Proksi opini audit yang didapat perusahaan dan keadaan 

akrual dibagi dengan total aset untuk variabel rationalization. Proksi frequent 

photo of CEO untuk variabel arrogance. 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas populasi sampel dengan 

menggunakan seluruh industri perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 
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Efek Indonesia dan dapat menambah sektor lain atau menggunakan sektor 

selain sektor manufaktur. 

3. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi dari model beneish yang     

…masih jarang diteliti di indonesia. 
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